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ABSTRAK 

Syafii, Abdulah. 2025. Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Scrapbook 

Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Dalam meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Di MIS Manba’ul Huda Gumawang 

Wiradesa Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing : Fatmawati Nur 

Hasanah, M.Pd.  

Kata Kunci : Media Scrapbook, Kemampuan Berpikir Kritis, SKI 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di madrasah ibtidaiyah 

sering kali menghadapi permasalahan dalam penyampaian materi yang bersifat 

konseptual dan historis. Siswa cenderung kurang tertarik karena proses belajar 

masih didominasi metode ceramah dan penggunaan buku teks yang monoton, 

sehingga pembelajaran menjadi pasif dan kemampuan berpikir kritis siswa kurang 

berkembang. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan guru belum mampu 

menampilkan visualisasi peristiwa sejarah secara menarik dan kontekstual. Untuk 

mengatasi hal tersebut, penelitian ini menawarkan penggunaan media scrapbook 

sebagai alternatif solusi pembelajaran SKI yang kreatif dan interaktif. Media 

scrapbook dirancang untuk memvisualisasikan peristiwa sejarah Islam melalui 

kombinasi gambar, teks, dan elemen dekoratif yang menarik, sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan minat belajar sekaligus mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

Quasi Experimental One Group Pretest-Posttest Design. Subjek yang digunakan 

dalam penelitian ini berjumlah 33 siswa yang terdiri dari 15 laki-laki dan 18 

perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik tes dan teknik dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan uji hipotesis prasyarat dan uji hipotesis.  

Terdapat peningkatan dari hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik di 

kelas IV MIS Manba`ul Huda Gumawang Wiradesa Pekalongan antara sebelum 

dan sesudah diterapkannya media pembelajaran Scrapbook. Ditandai dengan hasil 

data nilai rata-rata pretest sebesar 60,30 dan nilai rata-rata postest sebesar 82,72. 

Hasil uji hipotesis prasyarat penelitian ini menunjukkan bahwa melalui Uji 

Normalitas terlihat hasil pretest diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,074, karena 

nilai signifikansi 0,074 > 0,05 maka hasil pretest menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal. Dan hasil postest diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,083, 

karena nilai signifikansi 0,083 > 0,05 maka hasil postest menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil pretest dan postest 

berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

Sedangkan hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukan bahwa melalui Uji 

T dan N-Gain. Uji N-Gain menunjukkan bahwa N-Gain score, nilai mean atau 

rata-ratanya sebesar 0,59. Artinya nilai kurang lebih dari 0,7, maka nilai 

efektivitas media pembelajaran scrapbook dikategorikan sedang. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran scrapbook 

efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas IV MIS 
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Manba`ul Huda Gumawang Wiradesa Pekalongan. Dan dengan Uji T menunjukan 

bahwa hasil uji hipotesis dengan paired sample t test menunjukkan bahwa nilai 

Sig. (2-tailed) dari data pretest dan postest adalah 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai rata-rata pretest dan nilai rata-rata postest.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan karakter adalah salah satu aspek yang cukup krusial untuk 

dipertimbangkan dalam proses pembudayaan seseorang, terutama dalam setting 

formal sekolah di tingkat dasar. Di Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas 

penduduk Muslim, kebutuhan akan pendidikan karakter, terutama pendidikan 

karakter Islam, menjadi semakin penting. Sekolah dasar, sebagai tahap awal 

pendidikan, berperan penting dalam pengembangan status mental dan emosional 

anak-anak, memikul beban berat untuk membentuk karakter siswa sesuai dengan 

nilai-nilai agama dan moral masyarakat (Istiyono et al., 2021: 512-521). Pada tahap 

pendidikan dasar ini, anak-anak sangat rentan terhadap pengaruh di sekelilingnya 

seperti, orang tua, teman sebrumusaya, dan media. Ini adalah titik dimana 

pendidikan formal, khususnya peran guru di kelas, menjadi sangat penting (Birhan 

et al., 2021: 4). Oleh karena itu bahwa mata pelajaran yang tersedia di madrasah, 

terutama Sejarah dan Kebudayaan Islam, bertujuan untuk mengembangkan karakter 

siswa dengan memberikan nilai-nilai moral dari peristiwa sejarah dan tokoh-tokoh 

Islam dengan maksud membantu siswa dalam menghargai relevansi dan nilai 

Sejarah dan Kebudayaan Islam (Rohman, 2023: 131-144). 

Sejarah kebudayaan Islam ini memiliki kontribusi dalam memotivasi anak 

untuk mempraktekkan nilai-nilai agama dalam sejarah di kehidupan sehari-harinya 

(Hasmar, 2020: 18). Agar tujuan tersebut bisa tercapai maka berdasarkan 
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pengamatan awal penulis di sekolah madrasah tentu seorang pendidik juga perlu 

menggunakan 
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model, metode atau media pembelajaran yang menarik dan terkesan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik yang lebih baik. Guru yang bertugas membimbing peserta didik 

perlu membuat suatu perencanaan dalam menguasai dan menggunakan metode sebagai alat 

untuk media mengajar untuk mewujudkan pembelajaran yang ingin dicapai. Penerapan atau 

penggunaan metode, model maupun media dalam pembelajaran merupakan suatu langkah 

yang harus dilakukan guru guna tujuan pembelajaran dapat sesuai yang diharapkan. Tetapi 

selama dalam proses pembelajarannya pun guru hanya menerapkan metode ceramah saja 

yang membuat siswa menjadi cepat bosan dan tidak tertarik dengan materi yang diajarakan, 

sehingga dengan pembelajaran yang monoton seperti ini guru kurang memberi serta siswa 

kurang menerima rangsangan karena guru hanya seperti mendongeng yang membuat siswa 

mudah mengantuk ketika belajar sejarah (Rasyid, 2018: 13-25). 

Masalah lain yang dihadapi dalam pembelajaran SKI di madrasah ini adalah minimnya 

pengembangan sikap (afektif) karena guru cenderung fokus pada aspek pengetahuan 

(kognitif) dalam pengajaran sejarah kebudayaan Islam (Intan et al., 2022:4-6). Seharusnya, 

dalam proses pengajaran, guru perlu menciptakan dan melengkapi perangkat media 

pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik. Namun, kenyataan yang 

ada di lapangan menunjukkan kesulitan yang dialami pendidik, terutama guru yang mengajar 

mata pelajaran SKI di Madrasah (Rohman et al., 2019: 192-204). Dalam proses pembelajaran 

pasti ada hasil belajar yang akan dicapai. Salah satu faktor yang mendukung hasil belajar 

siswa yaitu media pembelajaran yang digunakan. Beberapa teori telah dikemukakan 

mengenai efektivitas media visual dalam meningkatkan keterampilan visual siswa. Dengan 

demikian, tidak mengherankan bahwa banyak penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

peran penting media ini dalam merangsang imajinasi siswa selama proses pembelajaran. 

Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Duludu (2017: 55) mengenai keuntungan media 

visual, yang meliputi kemampuan untuk dibaca berulang kali, menanamkan konsep yang 
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tepat, membangkitkan minat serta keinginan baru, dan meningkatkan daya tarik serta 

perhatian siswa. 

 Media pembelajaran dapat diibaratkan sebagai jembatan atau penghubung antara 

materi yang diajarkan dan pesan atau nilai yang terkandung dalam materi tersebut. Saat ini, 

media yang dirasa efektif untuk digunakan adalah media interaktif, yang mampu melibatkan 

keaktifan peserta didik selama KBM (Hendi, et al., 2020: 823-834). Namun yang perlu 

diperhatikan dalam penggunaan media pembelajaran adalah penyesuaian dengan kompetensi 

(Nurhalisa, et al., 2021: 192-202). Apabila ingin meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, maka seorang guru harus mengetahui terlebih dahulu indikator dari 

kemampuan berpikir kritis sebelum melakukan pengembangan media yang digunakan 

(Nasution, 2016: 59-75). 

Maka dari itu media scrapbook yang digunakan dalam penelitian ini berupa media hasil 

pengembangan media visual dalam bentuk buku yang menarik dan materi di dalamnya 

mudah diingat. Namun, tidak banyak penelitian yang secara khusus melihat bagaimana 

penggunaan scrapbook dalam SKI memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa.  Selama 

proses pembelajaran eksperimen, scrapbook sebagai media visual digunakan. Respon siswa 

terhadap media visual ini sangat baik, yang ditunjukkan dengan keaktifan siswa dalam 

bertanya dan menjawab pertanyaan. Ini menunjukkan bahwa minat dan keingintahuan siswa 

meningkat, dan Salah satu media yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa adalah media scrapbook. Hal ini sesuai dengan jurnal (Dewi, ett all : 2018: 19-

25) bahwa respon siswa terhadap media scrapbook pada uji coba dengan 17 responden 

berada pada kategori sangat baik. 

Oleh sebab itu, peneliti memanfaatkan media grafis/visual berupa scrapbook yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran KBM. Penggunaan media scrapbook ini juga 

disesuaikan dengan karakteristik anak SD yang berada dalam tahap operasional konkret. 
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Yukeu Heryaneu (2015: 105-112) mengartikan bahwa Media scrapbook merupakan bentuk 

seni menempel dekorasi pada kertas lalu menghiasnya dengan karya yang imajinatif. Dengan 

demikian, kita bisa menggambarkan ide materi mata pelajaran SKI dalam scrapbook dengan 

cara yang lucu dan menarik menggunakan kertas manila atau karton sebagai bahan utama, 

sehingga menghasilkan buku tempel yang unik dan menarik untuk dibaca. Media scrapbook 

merupakan alat bantu untuk pembelajaran proses bercerita dengan pendekatan yang 

menggambarkan secara nyata unsur intrinsik dalam peristiwa kerasulan Nabi Muhammad 

SAW. Media scrapbook dianggap sebagai media yang paling sesuai untuk diterapkan. Hal ini 

sejalan dengan jurnal (Damayanti, 2017: 3) yang menyatakan bahwa salah satu keunggulan 

media scrapbook adalah mampu menarik perhatian melalui warna, gambar, dan desain. 

Berdasarkan hasil awal yang dilakukan peneliti terhadap guru SKI Bapak Ahmad 

Manshur, S.Pd. di kelas IV MIS Manba’ul Huda Gumawang Wiradesa Pekalongan, 

didapatkan informasi bahwa dalam proses pembelajaran yang berlangsung, peserta didik 

terlihat bosan dan kurang memperhatikan materi karena minimnya penggunaan dan 

pemanfaatan media oleh guru. Guru hanya memakai buku sebagai sumber pembelajaran, 

sehingga kreatifitas peserta didik belum terlihat. Hal ini tampak dari adanya siswa yang 

masih kesulitan memahami materi yang telah dipelajari. Ketika guru mengajukan pertanyaan 

tentang pelajaran tersebut, serta saat siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan, sebagian 

siswa tidak dapat menjawab serta tidak menyelesaikan tugas dengan baik dan benar, yang 

berdampak pada kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hal ini di lihat dari hasil ulangan harian menunjukkan bahwa dari 17 siswa, hanya 7 

yang berhasil mencapai KKM untuk pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, yang ditetapkan 

sebesar 67. Selain itu, siswa tampak kurang bersemangat dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh gurunya. Jika mereka mengerjakan tugas, sering kali hasilnya tidak rapi, dan 
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terdapat lembaran tugas yang berserakan atau digunakan sebagai mainan setelah tugas itu 

dibagikan. 

Pemilihan scrapbook sebagai media didasarkan pada tujuan pembelajaran dan 

kompetensi dasar untuk SKI kelas IV, yang berfokus pada kemampuan mendengarkan dan 

berbicara (Nurhalisa, et al. , 2021: 192-202). Materi dalam kompetensi dasar ini mengajarkan 

siswa untuk dapat membuat dan menjawab pertanyaan dengan pemikiran kritis yang baik 

serta mampu menceritakan kembali cerita yang telah diberikan oleh guru. 

Penggunaan media scrapbook diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara 

siswa dan membantu mereka memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Ini juga 

berfungsi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa mengenai peristiwa 

kerasulan Nabi Muhammad SAW dalam pelajaran sejarah kebudayaan Islam. Kemampuan 

berbicara tidak muncul begitu saja, tetapi melalui pelatihan di lingkungan pendidikan formal 

maupun non-formal. Pendidikan formal diperoleh melalui proses belajar di sekolah yang 

melibatkan interaksi antara guru dan siswa (Wahyuni, et all. 2019: 17). 

Berdasarkan uraian fakta dan permasalahan di atas, nantinya diketahui apakah media 

scrapbook pembelajaran SKI khususnya pada materi kerasulan Nabi Muhammad SAW yang 

telah digunakan efektif dalam kemampuan berfikir kritis belajar siswa di MIS Manba’ul 

Huda gumawang wiradesa pekalongan. Maka peneliti tertarik untuk melakukan pengujian 

penenlitian dengan judul “Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran Scrapbook pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas IV di MIS Manba’ul Huda Gumawang Wiradesa 

Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, berikut identifikasi 

masalah untuk penelitian ini: 
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1. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran SKI masih rendah dan cenderung 

hanya menghafal materi tanpa memahami konsep secara mendalam. 

2. Pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan buku teks, sehingga kurang 

menarik bagi siswa. 

3. Belum banyak diterapkan media inovatif yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa. 

4. Belum banyak penelitian yang mengeksplorasi keefektivitas scrapbook dalam 

meningkatkan berpikir kritis dalam SKI. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Keterbatasan dalam pelaksanaan penggunaan media scrapbook pada penelitian ini 

adalah:   

1. Penggunaan media pembelajaran scrapbook dalam mata pelajaran SKI siswa kelas IV 

di MIS Manba’ul Huda Gumawang Wiradesa Pekalongan. 

2. Materi pembelajaran hanya terbatas di mata pelajaran SKI pada materi tentang 

Peristiwa Kerasulan Nabi Muhammad SAW. 

3. Kemampuan berpikir kritis siswa diukur melalui pretest dan posttest. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti kemukakan, maka perumusannya sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana efektifitas penggunaan media pembelajaran scrapbook pada mata pelajaran 

SKI dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV MIS Manba’ul 

Huda Gumawang Wiradesa Pekalongan? 

2. Seberapa besar peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV MIS Manba’ul 

Huda Gumawang Wiradesa Pekalongan setelah menggunakan media pembelajaran 

scrapbook pada mata pelajaran SKI? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang ada pada penelitian ini, maka peneliti memiliki 

beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi efektifitas penggunaan media pembelajaran scrapbook dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di MIS Manba’ul Huda 

Gumawang Wiradesa Pekalongan dalam mata pelajaran SKI. 

2. Untuk mengukur seberapa besar peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV 

MIS Manba’ul Huda Gumawang Wiradesa Pekalongan setelah menggunakan media 

pembelajaran scrapbook. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan mampu memberikan sebuah temuan baru 

dan mampu memberikan manfaat, diantaranya yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menguji teori terkait ada atau tidaknya 

efektifitas dalam penggunaan media Scrapbook terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa, dan diharapkan dapat memberikan sumbangsi bagi pemikiran atau 

perkembangan dalam bidang keilmuan dan pendidikan terkait penggunaan media 

interaktif popup book, dan konsep berpikir kritis siswa. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Pengajar 

Untuk memberikan wawasan terkait penggunaan media Scrapbook, juga 

sebagai acuan dalam mengetahui atau mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui media tersebut dalam kegiatan belajar mengajar.  

b. Bagi Sekolah 
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Sebagai informasi terkait urgensi dari media yang digunakan selama proses 

kegiatan belajar mengajar sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

c. Bagi Peneliti 

Memberikan wawasan, pengalaman, dan pengetahuan yang luas dan juga 

dapat digunakan untuk mengetahui tipologi pendidikan sekaligus sebagai bekal 

saat nanti peneliti terjun ke dunia pendidikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil setelah dilaksanakan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Scrapbook Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Dalam meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV di MIS 

Manba’ul Huda Gumawang Wiradesa Pekalongan.” adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan media pembelajaran scrapbook efektif terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik di kelas IV MIS Manba`ul Huda Gumawang Wiradesa Pekalongan. 

Dibuktikan dengan hasil Uji N-Gain score yang menunjukkan nilai mean atau rata-

ratanya sebesar 0, 5668, dengan kategori sedang. Disamping itu, dalam pengujian 

hipotesis dengan menggunakan perhitungan paired sample t test diperoleh hasil Sig. (2-

tailed) adalah 0,000, karena 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran srapbook efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2. Terdapat peningkatan signifikan hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas 

IV MIS Manba`ul Huda Gumawang Wiradesa Pekalongan antara sebelum dan sesudah 

diterapkannya media pembelajaran Scrapbook. Ditandai dengan hasil data nilai rata-rata 

pretest sebesar 60,30 dan nilai rata-rata postest sebesar 82,72. Artinya, terdapat 

peningkatan rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah diterapkannya media 

pembelajaran scrapbook. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait:  
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1. Bagi sekolah, alangkah baiknya jika menggunakan media yang dapat melibatkan 

peserta didik aktif baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, 

sesuai dengan keadaan peserta didik. 

2. Bagi pendidik, hendaknya mencari solusi dari permasalahan yang dialami peserta 

didik seperti kesulitan belajar. Baik itu dengan inovasi model, media atau aspek 

lainnnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji lebih luas terkait 

pemanfaatan media scrapbook dan dengan referensi yang lebih beragam, 

sehingga hasil penelitian selanjutnya dapat lebih mendalam dan lebih lengkap. 
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